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ABSTRACT

This study took place in SMK Pancasila. Its population is a vocational
teacher Purwodadi Pancasila and the sample is the entire population of the
56 teachers. The purpose of this study was to 1) analyze the significance of
differences in teachers certified and not certified in terms of the motivation of
teachers in vocational Purwodadi Pancasila. 2) analyze the significance of
differences in teachers certified and not certified in terms of employment in
vocational loyalty Purwodadi Pancasila. 3) analyze the significance of
differences in teachers certified and not certified in terms of the performance
of teachers in vocational Purwodadi Pancasila. Results of data analysis,
certified teachers tend to be more on work motivation high and moderate, but
not yet certified teachers tend to be more on the low work motivation. While
working on the loyalty of certified teachers tend to be more moderate and low,
but not yet certified teachers tend to be more on the loyalty of high
employment. And the performance of teachers who have been certified tend
to be higher, but not yet certified teachers tend to be more on the

performance of medium and low.
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan pada
semua jenjang pendidikan merupakan
suatu keharusan bila dilihat dari kerangka
menyiapkan sumber daya manusia Indo-
nesia agar lulusannya mampu bersaing
dan dapat mengatasi persoalan-persoalan
kehidupan dimasa mendatang. Pendidik-
an adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadi-
an, kecerdasan, akhlak mulia, serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya, masya-
rakat, bangsa dan negara. Pendidikan
yang berjalan menjadi tanggung jawab
bersama pengelola sekolah guru.

Peran utama guru adalah mendidik
dan mengajar yakni menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik, harus
memahami tujuan pelajaran, rancangan

intruksional secara logis sistematis agar
tujuan tercapai secara efektif dan efisien.
Sebagai pendidik, pengajar dan penyam-
pai pesan pembelajaran maka dari peran-
nya guru harus merancang pengorganisa-
sian bahan pelajaran, merancang dan me-
nyajikan bahan pelajaran dan melakukan
evaluasi.

Guru sebagai pengajar dituntut ber-
tanggung jawab dan konsekuensi pada tu-
gas utamanya seperti dalam proses bela-
jar mengajar, memiliki strategi kognitif
yang dapat menumbuhkan kemampuan
mengatur, mengelola dan mengajarkan
siswa pelajaran dengan kreatif. Semua itu
dapat dicapai jika didukung dengan moti-
vasi kerja yang tinggi dari guru. Motivasi
kerja guru akan membuatnya bekerja de-
ngan tingkat kepuasan yang tinggi serta
loyalitasnya pada profesinya juga tinggi.
Bentuk optimalisasi pengajaran yang dila-
kukan oleh guru menggambarkan loyalitas
guru dalam menjalankan tugasnya meng-
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ajar. Loyalitas guru pada tugasnya akan
meningkatkan kinerja guru. Loyalitas guru
pada profesinya akan membuat guru men-
jalankan tugasnya dengan sebaik mung-
kin sesuai dengan standar profesi guru.

Kemampuan guru mengajar sekarang
ini oleh pemerintah wajib adanya penga-
kuan yang dikenal dengan sertifikasi. Ada-
nya sertifikasi ini seharusnya guru telah
diakui kemampuannya mengajar sesuai
dengan metode dan sistematika yang ba-
ik. Sertifikasi guru ini akan menjadi stan-
dar kompetensi guru dalam mengajar oleh
karena itu pemerintah memberikan insen-
tif tambahan bagi guru yang telah berser-
tifikasi oleh karena itu guru yang telah
bersertifikasi seharusnya akan memiliki
kemampuan yang lebih di banding guru
yang belum bersertifikasi. Namun hal itu
belum dapat dibuktikan kebenarannya
karena itulah maka peneliti berniat untuk
mengadakan penelitian mengenai perbe-
daan guru yang bersertifikasi dengan
yang belum bersertifikasi terhadap moti-
vasi, loyalitas kerja dan kinerja.

Evaluasi kinerja perlu dilakukan oleh
guru baik itu guru yang bersertifikasi dan
belum bersertifikasi. Evaluasi kinerja guru
dalam menjalankan perannya mengajar
pasti dituntut untuk selalu mencapai kiner-
ja yang optimal, peran guru akan menen-
tukan pula keberhasilan siswa dalam stu-
dinya.

Guru melihat sejauhmana perenca-
naan kegiatan belajar mengajar telah di-
buat perwujudan secara nyata, yaitu de-
ngan melakukan penilaian atau evaluasi.
Penilaian diartikan sebagai proses yang
menentukan baik tidaknya program atau
kegiatan yang sedang mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Oteng Sutisna,
2000: 212).

Evaluasi kinerja guru dimaksudkan
untuk membuat siswa mencapai hasil pen-
didikan yang lebih baik. Oleh karena itu
evaluasi kinerja ini perlu untuk dilakukan
oleh guru. Pada penelitian ini akan diteliti
mengenai evaluasi kinerja guru yang ber-
sertifikasi dan belum bersertifikasi mung-
kinkah ada perbedaan dalam pelaksa-
naan evaluasi kinerja yang dilakukannya.

Indikasi variabel lain dalam penelitian
ini yang akan diteliti adalah mengenai
motivasi kerja, loyalitas kerja dan kinerja.
Guru bersertifikasi dan tidak bersertifikasi
benarkah berbeda motivasi dan loyalitas
kerjanya, karena pada dasarnya motivasi
dan loyalitas kerja ini sifatnya adalah per-
sonal oleh karena itu tentu motivasi dan
loyalitas kerja juga akan berbeda untuk gu-
ru yang bersertifikasi dan guru yang belum
bersertifikasi. Motivasi guru dalam bekerja
digambarkan sebagai faktor yang mendo-
rong guru untuk menjalankan tugas de-
ngan baik serta menumbuhkan semangat
mengajar yang tinggi. Bagi setiap guru
tentu mempunyai motivasi yang berbeda
dalam mengajar baik itu materi maupun
non materi. Sedangkan loyalitas kerja gu-
ru berkaitan dengan komitmen dan kese-
tiaan guru dalam menjalankan tugasnya
mengajar. Loyalitas kerja ini sangat diper-
lukan karena dengan loyalitasnya pada
pekerjaan maka guru akan lebih mudah
mengoptimalkan kemampuannya yang bi-
sa mengarahkan guru mencapai tujuan-
nya mengajar.

Berdasarkan hal tersebut maka pe-
neliti berniat melakukan penelitian menge-
nai perbedaan guru bersertifikasi dan be-
lum bersertifikasi. Penelitian ini akan dila-
kukan di SMK Pancasila Purwodadi kare-
na dari penelitian awal yang peneliti laku-
kan di SMK Pancasila Purwodadi ada se-
bagian guru yang bersertifikasi dan seba-
gian lagi belum bersertifikasi. Keberadaan
guru yang bersertifikasi di SMK Pancasila
Purwodadi hampir sepertiganya (1/3). Se-
lama ini guru yang bersertifikasi di SMK
Pancasila telah mengupayakan rekan gu-
ru yang belum bersertifikasi untuk bersa-
ma menjalankan kegiatannya mengajar
dengan sebaik mungkin bahkan antar
guru mereka saling mendukung dan juga
saling berkompetisi secara sehat untuk
memberikan pendidikan yang terbaik un-
tuk siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk meneliti adakah perbedaan motiva-
si, loyalitas dan kinerja guru yang berserti-
fikasi dan belum bersertifikasi mungkinkan
berbeda keduanya dalam mengajar.

Tujuan sebuah penelitian merupakan
upaya memberikan jawaban atas masalah
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penelitian yang telah dirumuskan. Tujuan
penelitian yang ingin dicapai dalam pene-
litian ini adalah untuk menganalisis signi-
fikansi perbedaan guru bersertifikasi dan
belum bersertifikasi ditinjau dari motivasi,
loyalitas kerja, dan kinerja guru di SMK
Pancasila Purwodadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Pan-
casila Purwodadi, alasannya adalah sela-
ma ini SMK Pancasila Purwodadi telah
memiliki guru bersertifikasi setengahnya
lebih dari guru yang belum bersertifikasi
sehingga sudah memenuhi unsur untuk
diadakannya penelitian.

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudi-
an ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2002:
72). Penelitian ini populasinya adalah gu-
ru SMK Pancasila Purwodadi yang berjum-
lah 56 orang yang terbagi sebagai berikut:
a. Guru bersertifikasi: 21 orang
b. Guru belum bersertifikasi: 35 orang

Pada penelitian ini sampel yang di-
gunakan adalah seluruh populasi atau
yang disebut dengan sampel total. Alasan
pemakaian sampel total adalah karena
keterbatasan jumlah sampel yang ada
maka seluruh populasi yang ada dijadikan
sampel dalam penelitian ini.

Variabel dalam penelitian ini dikelom-
pokkan menjadi dua, yaitu variabel inde-
penden (bebas) dan variabel dependen
(terikat). Variabel independen adalah va-
riabel yang akan mempengaruhi variabel
dependennya yaitu guru bersertifikasi dan
guru belum bersertifikasi. Dan variabel de-
pendennya yaitu variabel yang dipenga-
ruhi variabel independen adalah motivasi,
loyalitas kerja dan kinerja guru.

Indikator yang digunakan untuk mem-
buat angket pertanyaan di mana semua
item pertanyaan untuk variabel indepen-
den maupun variabel dependen tersebut
merupakan suatu rangkaian dari instrumen
yang dituangkan dalam sebuah kuesioner
dan digunakan dalam penelitian ini. Setiap
pertanyaan mempunyai lima pilihan jawab-
an dengan skala Likert yang menggunakan

skala satu sampai lima, yaitu: SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak
Setuju), dan STS (Sangat Tidak setuju).

Sumber data berupa data primer dan
data sekunder, data primer adalah data
yang dikumpulkan dan diperoleh secara
langsung oleh peneliti dilapangan dengan
melakukan survai yang dilakukan meng-
gunakan daftar pertanyaan (kuesioner).
Data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung oleh peneliti. Data
sekunder ini misalnya dicari melalui data
dokumentasi yang telah dibukukan oleh
perusahaan yang diteliti, buku-buku, maja-
lah, keterangan-keterangan atau publikasi
lainnya.

Teknik pengumpulan data dengan
kuesioner, wawancara dan dokumentasi.
Kuesioner atau daftar pertanyaan merupa-
kan cara pengumpulan data dengan jalan
memberikan daftar pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya oleh peneliti sesuai
dengan indikator-indikator yang ada da-
lam variabel yang diteliti. Kuesioner ini
digunakan untuk mendapatkan data yang
digunakan untuk melakukan analisis ter-
hadap pengaruh variabel yang diteliti. Wa-
wancara merupakan percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh
kedua belah pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanya-
an dan yang diwawancarai (interview)
yang memberikan jawaban atas pertanya-
an itu (Moeleong, 2001: 135). Wawancara
dilakukan dengan menanyakan langsung
secara lisan kepada informan dengan per-
tanyaan yang berstruktur untuk meleng-
kapi data yang telah terdokumentasi. Do-
kumentasi adalah cara pengumpulan data
yang dilakukan dengan menyalin data yang
dibukukan oleh pihak-pihak tertentu. Data
dokumentasi ini digunakan untuk menun-
jang kelengkapan data dalam penelitian.

Uji kualitas instrumen menggunakan
uji validitas dan reliabilitas. (1) Uji validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen yang valid atau sa-
hih mempunyai validitas tingi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid atau sahih
memiliki validitas rendah (Suharsimi Ari-
kunto, 2002: 160). Sebuah intrumen dika-
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takan valid bila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Sebuah instrumen dika-
takan valid apabila dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara te-
pat. Kriteria valid suatu pertanyaan jika ni-
lai ryy lebih besar dari nilai raper (Suharsimi

Arikunto, 2002:70) Apabila instrumen di-

nyatakan valid berarti alat ukur yang di-

gunakan dalam penelitian sudah tepat. Uji

validitas dalam penelitian ini mengguna-
kan teknik korelasi product moment. Jika
p-value < 0,05 maka alat ukur tersebut

valid atau sebaliknya jika p-value > 0,05

maka alat ukur tersebut tidak valid. (2) Uji

reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto

(2002: 162) “tes dikatakan reliabel jika

memberi hasil yang tetap apabila ditekan

berkali-kali”.  Untuk menguji reliabilitas
menggunakan teknik Alpha Cronbach.

(Suharsimi Arikunto, 2002: 192) Kriteria

instrumen dikatakan reliabel (andal) bila

mempunyai a (alpha) sama dengan atau

lebih dari 0,6.

Teknik analisis data menggunakan:

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah teknik anali-
sis yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang ter-
kumpul tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku secara umum atau gene-
ralisasi (Sugiyono, 2002: 142). Analisis
deskripsi ini menyajikan hasil analisis
data penelitian sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan.

2. Uji hipotesis dengan uji beda (uji t)
Analisis data menggunakan alat statis-
tik menggunakan uji t. Pengolahan da-
ta menggunakan uji t dilakukan untuk
menemukan jawaban atas hipotesis
yang diajukan. Analisis formula dengan
uji t digunakan untuk mengetahui ada
atau tidak perbedaan yang signifikan
guru bersertifikasi dan guru belum ber-
sertifikasi ditinjau dari evaluasi moti-
vasi, loyalitas dan kinerja.

Hipotesis yang diajukan:

H1l: Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan evaluasi motivasi anta-
ra guru bersertifikasi dan guru be-
lum bersertifikasi.

H2: Terdapat perbedaan yang signifi-
kan loyalitas kerja antara guru
bersertifikasi dan guru belum ber-
sertifikasi.

H3: Terdapat perbedaan yang signifi-
kan kinerja antara guru bersertifi-
kasi dan guru belum bersertifikasi.

Untuk mengetahui apakah hipotesis
nol (hy) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima atau sebaliknya dengan
membandingkan nilai t. Bilamana nilai
thiung > tave, Maka hipotesis nol (ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima atau sig t niwung < 0,05 maka Ho
ditolak. Sebaliknya bila nilai thwng <
travel, Maka hipotesis nol (h,) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak
atau Sig thiwung 2 0,05 maka Ho tidak
dapat ditolak.

HASIL ANALISIS
Gambaran Populasi dan Responden
Penelitian ini populasinya adalah gu-
ru di SMK Pancasila di Purwodadi. Guru
di SMK Pancasila Purwodadi jumlahnya
adalah sebesar 56 orang. Sesuai dengan
kriteria guru yang diteliti yaitu guru berser-
tifikasi dan guru belum bersertifikasi. Beri-
kut akan disajikan dalam tabel guru SMK
Pancasila Purwodadi menurut guru berser-
tifikasi dan guru belum bersertifikasi yaitu:

Tabel 1
Guru di SMK Pancasila Purwodadi
Jumlah
No Keterangan (orang)
1 Guru Bersertifikasi 21
2 Guru belum bersertifikasi 35
Jumlah 56

Sumber: Data di SMK Pancasila Purwodadi

Sesuai dengan populasi di atas yang
dapat diketahui bahwa besarnya sampel
adalah terbatas oleh karena itu maka se-
luruh populasi diambil sebagai sampel pe-
nelitian atau dijadikan responden dalam
penelitian ini. Oleh karena itu maka res-
ponden penelitian ini adalah guru SMK
Pancasila Purwodadi yang terdiri dari 21
orang guru bersertifikasi dan 35 orang gu-
ru belum bersertifikasi. Hasil pengumpulan
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data yang dilakukan baik melalui angket
maupun data sekunder, selain mempero-
leh data untuk analisis untuk pengujian
hipotesis, diperoleh juga informasi yang
memberikan gambaran umum responden
yang terkait dengan data responden.
Berdasarkan sumber data yang pe-
neliti dapatkan melalui angket dan dico-
cokkan dengan data sekunder dari bagian
kepegawaian tata usaha, dari 56 respon-
den terdiri dari guru dengan pendidikan
diploma sebanyak 19 orang atau 34%, gu-
ru dengan pendidikan S1 33 orang atau
59% dan guru dengan pendidikan S2 ada
4 orang atau 7%. Jadi menurut pendidikan
perbandingan persentase jumlah respon-
den, guru yang berpendidikan S1 lebih ba-
nyak dari yang berpendidikan D3 dan S2.

Tabel 2
Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat  Jumlah Persentase
Pendidikan (orang) (%)

1 Diploma 19 34

2 Sarjana S1 33 59

3 Sarjana S2 4 7
Jumlah 56 100

Sumber: data primer diolah, 2010

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Hasil Uji Validitas Guru Bersertifikasi
Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.

Validitas masing-masing instrumen

dapat dihitung menggunakan program

SPSS yang terdapat dalam komputer.

Instrumen dikatakan valid apabila rhitung

> rapel, dan instrumen dikatakan tidak

valid jika rhiwung < p-value. Di mana riapel
ditentukan oleh a = 0,05 dengan df =

56. Jadi r (0,05: 56) = 0,433.

1. Variabel motivasi kerja menunjuk-
kan bahwa 15 item instrumen ang-
ket variabel motivasi kerja guru ber-
sertifikasi semuanya valid, karena
I'hitung = label-

2. Variabel loyalitas kerja menunjukkan
bahwa 15 item instrumen angket
variabel loyalitas guru bersertifikasi
semuanya valid, karena rhiung > label-

3. Variabel Kinerja Guru menunjukkan
bahwa 20 item instrumen angket
variabel kinerja guru bersertifikasi
tidak semua valid, item pertanyaan
yang tidak yaitu pertanyaan nomor
5, 13, 16,17,18 dan 20, karena
Mhitung < Mabel S€NINGQa didrop dan ti-
dak digunakan untuk uji selanjutnya.

2. Hasil Uji Validitas Guru belum Berserti-
fikasi

Validitas masing-masing instrumen

dapat dihitung menggunakan program

SPSS yang terdapat dalam komputer

instrumen dikatakan valid apabila rmiwung

> rapel, dan instrumen dikatakan tidak
valid jika rhiwung < fapber. DI Mana riapel
ditentukan oleh a = 0,05 dengan dera-

jat df = 35. Jadi r (0,05:35) = 0,334.

1. Variabel Motivasi kerja, menunjuk-
kan bahwa 15 item instrumen ang-
ket variabel motivasi kerja guru be-
lum bersertifikasi semuanya valid,
karena rhitung > rtabel-

2. Variabel loyalitas kerja, menunjuk-
kan bahwa 15 item instrumen ang-
ket variabel loyalitas guru bersertifi-
kasi semuanya valid, karena rhiwung
> ltabel.

3. Variabel Kinerja Guru menunjukkan
bahwa 20 item instrumen angket va-
riabel kinerja guru bersertifikasi se-
muanya valid, karena riwng > ltabel -

3. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah semua butir pertanyaan/instru-
men dinyatakan valid maka uji selan-
jutnya adalah menguiji reliabilitas ins-
trumen tersebut. Reliabel artinya kon-
sisten atau stabil. Suatu alat ukur (kue-
sioner) dikatakan memenuhi taraf relia-
bilitas yang tinggi jika alat tersebut dike-
nakan pada kelompok yang sama mem-
berikan hasil yang sama, meskipun pa-
da saat atau waktu yang berbeda.

Instrumen dikatakan reliabel apabila ha-

sil perhitungan reliabilitas statistik posi-

tif dan lebih besar dari standar reliabili-
tas yang ditetapkan, sebaliknya jika ha-
sil perhitungan reliabilitas statistik nega-
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tif atau hasil lebih kecil dari standar
reliabilitas yang ditetapkan, maka tidak
reliabel. Hasil akhir analisis (dalam
hasil perhitungan SPSS) berikut ini:

a. Guru bersertifikasi

Tabel 3
Reliabilitas Data Angket
Item Soal Cronbach’s Alpha
Motivasi kerja 0,821
Loyalitas kerja 0,834
Kinerja guru 0,759

Sumber: Data primer diolah, 2010

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
semua instrumen untuk guru berser-
tifikasi reliabel, karena Cronbach’s
alpha > 0,6.

b. Guru belum bersertifikasi

Tabel 4
Reliabilitas Data Angket
Item Soal Cronbach’s Alpha
Motivasi kerja 0,847
Loyalitas kerja 0,823
Kinerja guru 0,798

Sumber: Data primer diolah, 2010

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa
semua instrumen untuk guru berser-
tifikasi reliabel, karena Cronbach’s
alpha > 0,6.

Analisis Deskriptif

1

70

Data Guru bersertifikasi

a. Motivasi Kerja
Motivasi kerja merupakan data yang
diperoleh dari jawaban angket moti-
vasi kerja sebanyak 15 butir perta-
nyaan dengan skor berkisar antara
1 sampai dengan 5, maka perkira-
an nilai motivasi kerja maksimal
adalah 75 dan nilai minimal 15.
Perolehan data diketahui nilai mak-
simal adalah 64, nilai minimal 46.
Selanjutnya data nilai tersebut di-
klasifikasikan dalam tiga kelas kate-
gori berdasarkan kisaran nilai se-
sungguhnya, vyaitu kisaran yang
menjelaskan skor tertinggi dan te-
rendah yang diperoleh responden

penelitian  (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002: 179).
Berdasarkan nilai yang diperoleh
interval klasifikasi kategorinya yaitu
kategori rendah nilai antara 46 — 51,
sedang 52 — 57 dan tinggi 58 — 64.

Responden dengan hasil angket
motivasi kerja kategori rendah atau
nilai antara 46 - 51 ada 2 orang
atau 10%. Jumlah responden yang
berada dalam kategori sedang atau
memiliki nilai antara 52 — 57 ber-
jumlah 8 orang atau 38%, sedang-
kan responden yang memiliki nilai
angket motivasi kerja dalam kate-
gori tinggi atau nilai antara 58 — 64
ada 11 orang atau sebesar 52%.
Maka interpretasi variabel motivasi
kerja guru bersertifikasi di SMK
Pancasila Purwodadi kecenderung-
annya adalah tinggi.

. Loyalitas kerja

Loyalitas kerja merupakan data
yang diperoleh dari jawaban angket
loyalitas kerja sebanyak 15 butir
pertanyaan dengan skor berkisar
antara 1 sampai dengan 5, maka
perkiraan nilai loyalitas kerja maksi-
mal adalah 75 dan nilai minimal 15.
Perolehan data diketahui nilai mak-
simal adalah 62, nilai minimal 48.

Selanjutnya data nilai tersebut
diklasifikasikan dalam tiga kelas
kategori berdasarkan kisaran nilai
sesungguhnya, yaitu kisaran yang
menjelaskan skor tertinggi dan
terendah yang diperoleh responden
penelitian  (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002: 179).
Berdasarkan nilai yang diperoleh
interval klasifikasi kategorinya yaitu
kategori rendah nilai antara 48— 52,
sedang 53 — 57 dan tinggi 58 — 62.
Responden dengan hasil angket
loyalitas kategori rendah atau nilai
antara 48 — 52 ada 7 orang atau
33%. Jumlah responden yang ber-
ada dalam kategori sedang atau
memiliki nilai antara 53 — 57 ber-
jumlah 6 orang atau 29%, sedang-
kan responden yang memiliki nilai
angket loyalitas kerja dalam kate-
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gori tinggi atau nilai antara 58 — 62
ada 8 orang atau sebesar 38%.
Maka interpretasi variabel loyalitas
kerja guru bersertifikasi di SMK
Pancasila Purwodadi kecenderung-
annya adalah tinggi.

Kinerja guru

Kinerja guru merupakan data yang
diperoleh dari jawaban angket ki-
nerja guru sebanyak 20 butir perta-
nyaan dengan skor berkisar antara
1 sampai dengan 5, maka perkira-
an nilai kinerja guru maksimal ada-
lah 100 dan nilai minimal 20. Per-
olehan data diketahui nilai maksi-
mal adalah 84, nilai minimal 75.
Selanjutnya data nilai tersebut
diklasifikasikan dalam tiga kelas
kategori berdasarkan kisaran nilai
sesungguhnya, yaitu kisaran yang
menjelaskan skor tertinggi dan
terendah yang diperoleh responden
penelitian  (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002: 179).
Berdasarkan nilai yang diperoleh
interval klasifikasi kategorinya yaitu
kategori rendah nilai antara 75 — 77,
sedang 78 — 80 dan tinggi 81 — 84.
Responden dengan hasil angket
kinerja guru kategori rendah atau
nilai antara 69 — 73 ada 1 orang
atau 5%. Jumlah responden yang
berada dalam kategori sedang atau
memiliki nilai antara 74 — 78 ber-
jumlah 3 orang atau 14%, sedang-
kan responden yang memiliki nilai
angket kinerja guru dalam kategori
tinggi atau nilai antara 79 — 84 ada
17 orang atau sebesar 81%. Maka
interpretasi variabel kinerja guru
bersertifikasi di SMK Pancasila
Purwodadi kecenderungannya ada-
lah tinggi.

2. Data Guru belum bersertifikasi
a. Motivasi kerja

Motivasi kerja merupakan data
yang diperoleh dari jawaban angket
motivasi kerja sebanyak 15 butir
pertanyaan dengan skor berkisar
antara 1 sampai dengan 5, maka
perkiraan nilai motivasi kerja maksi-
mal adalah 75 dan nilai minimal 15.

Perolehan data diketahui nilai mak-
simal adalah 66, nilai minimal 47.
Selanjutnya data nilai tersebut
diklasifikasikan dalam tiga kelas
kategori berdasarkan kisaran nilai
sesungguhnya, yaitu kisaran yang
menjelaskan skor tertinggi dan
terendah yang diperoleh responden
penelitian  (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002: 179).
Berdasarkan nilai yang diperoleh
interval klasifikasi kategorinya yaitu
kategori rendah nilai antara 47 — 52,
sedang 53 — 58 dan tinggi 59 — 66.
Responden dengan hasil angket
motivasi kerja kategori rendah atau
nilai antara 47 — 52 ada 9 orang
atau 26%. Jumlah responden yang
berada dalam kategori sedang atau
memiliki nilai antara 53 — 58 ber-
jumlah 9 orang atau 26%, sedang-
kan responden yang memiliki nilai
angket motivasi kerja dalam kate-
gori tinggi atau nilai antara 59 — 66
ada 17 orang atau sebesar 48%.
Maka interpretasi variabel motivasi
kerja guru belum bersertifikasi di
SMK Pancasila Purwodadi adalah
tinggi motivasi kerjanya.

. Loyalitas kerja

Loyalitas kerja merupakan data
yang diperoleh dari jawaban angket
loyalitas kerja sebanyak 15 butir
pertanyaan dengan skor berkisar
antara 1 sampai dengan 5, maka
perkiraan nilai loyalitas kerja maksi-
mal adalah 75 dan nilai minimal 15.
Perolehan data diketahui nilai mak-
simal adalah 64, nilai minimal 48.

Selanjutnya data nilai tersebut
diklasifikasikan dalam tiga kelas
kategori berdasarkan kisaran nilai
sesungguhnya, yaitu kisaran yang
menjelaskan skor tertinggi dan
terendah yang diperoleh responden
penelitian  (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002: 179).
Berdasarkan nilai yang diperoleh
interval klasifikasi kategorinya yaitu
kategori rendah nilai antara 48 — 52,
sedang 53 — 57 dan tinggi 58 — 64.
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Responden dengan hasil angket
loyalitas kategori rendah atau nilai
antara 48 — 52 ada 7 orang atau
20%. Jumlah responden yang ber-
ada dalam kategori sedang atau
memiliki nilai antara 53 — 57 ber-
jumlah 8 orang atau 23%, sedang-
kan responden yang memiliki nilai
angket loyalitas kerja dalam kate-
gori tinggi atau nilai antara 58 — 64
ada 20 orang atau sebesar 57%.
Maka interpretasi variabel loyalitas
kerja guru belum bersertifikasi di
SMK Pancasila Purwodadi terma-
suk kategori tinggi hal itu berarti
bahwa sekalipun belum bersertifi-
kasi guru tetap tinggi loyalitasnya
pada profesinya mengajar.

. Kinerja guru

Kinerja guru merupakan data yang
diperoleh dari jawaban angket ki-
nerja guru sebanyak 20 butir perta-
nyaan dengan skor berkisar antara
1 sampai dengan 5, maka perkira-
an nilai kinerja guru maksimal ada-
lah 100 dan nilai minimal 20. Per-
olehan data diketahui nilai maksi-
mal adalah 86, nilai minimal 66.

Selanjutnya data nilai tersebut di-
klasifikasikan dalam tiga kelas ka-
tegori berdasarkan kisaran nilai
sesungguhnya, yaitu kisaran yang
menjelaskan skor tertinggi dan
terendah yang diperoleh responden
penelitian  (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002: 179).
Berdasarkan nilai yang diperoleh
interval klasifikasi kategorinya yaitu
kategori rendah nilai antara 66 — 72,
sedang 73 — 79 dan tinggi 80 — 86.
Responden dengan hasil angket
kinerja guru kategori rendah atau
nilai antara 66 — 72 ada 4 orang
atau 11%. Jumlah responden yang
berada dalam kategori sedang atau
memiliki nilai antara 73 — 79 ber-
jumlah 6 orang atau 17%, sedang-
kan responden yang memiliki nilai
angket kinerja guru dalam kategori
tinggi atau nilai antara 80 — 86 ada
25 orang atau sebesar 72%. Maka
interpretasi variabel kinerja guru

belum bersertifikasi di SMK Panca-
sila Purwodadi adalah tinggi hal itu
menunjukkan bahwa guru yang be-
lum bersertifikasi tetap menjalan-
kan tugas dengan baik sesuai de-
ngan profesionalismenya.

3. Perbandingan Data Motivasi Kerja,
Loyalitas Kerja dan Kinerja Guru
Bersertifikasi dan Guru Belum Ber-
sertifikasi
a. Motivasi Kerja

Dari hasil perhitungan dijelaskan
bahwa selisih perbandingan moti-
vasi kerja tinggi guru bersertifikasi
4% lebih banyak dibanding guru
belum bersertifikasi, untuk motivasi
kerja sedang guru bersertifikasi 12%
lebih banyak dibanding guru belum
bersertifikasi dan untuk motivasi
kerja rendah guru belum bersertifi-
kasi 16% lebih banyak dibanding
guru bersertifikasi. Hal itu menun-
jukkan bahwa guru bersertifikasi
cenderung lebih pada motivasi ker-
ja tinggi dan sedang, tetapi guru
belum bersertifikasi cenderung le-
bih pada motivasi kerja rendabh.
b. Loyalitas Kerja
Dari hasil perhitungan dijelaskan
bahwa selisih perbandingan loyali-
tas kerja tinggi guru belum berserti-
fikat 19% lebih banyak dibanding
guru bersertifikasi, untuk loyalitas
kerja sedang guru bersertifikasi 6%
lebih banyak dibanding guru belum
bersertifikasi dan untuk loyalitas ker-
ja rendah guru bersertifikasi 13%
lebih banyak dibanding guru belum
bersertifikasi. Hal itu menunjukkan
bahwa guru bersertifikasi cenderung
lebih pada loyalitas kerja sedang
dan rendah, tetapi guru belum ber-
sertifikasi cenderung lebih pada lo-
yalitas kerja tinggi.
c. Kinerja Guru

Dari hasil perhitungan dijelaskan
bahwa selisih perbandingan kinerja
tinggi guru bersertifikasi 9% lebih
banyak dibanding guru belum ber-
sertifikasi, untuk kinerja sedang gu-
ru belum bersertifikasi 3% lebih ba-
nyak dibanding guru bersertifikasi
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dan untuk kinerja rendah guru be-
lum bersertifikasi 6% lebih banyak
dibanding guru bersertifikasi. Hal
itu menunjukkan bahwa guru ber-
sertifikasi cenderung lebih pada ki-
nerja tinggi, tetapi guru belum ber-
sertifikasi cenderung lebih pada
kinerja sedang dan rendah.

Pengujian Hipotesis

Konsep hipotesis alternatif tentang
perbedaan persepsi guru bersertifikasi
dan guru belum bersertifikasi ditinjau dari
motivasi kerja, loyalitas kerja dan kinerja
guru. Analisis data menggunakan alat
statistik menggunakan t-test. Pengolahan
data menggunakan t-test dilakukan untuk
menemukan jawaban atas hipotesis yang
diaju-kan. Keseluruhan hasil analisis data
diolah menggunakan program bantu
SPSS 12. Analisis formula dengan t-test
digunakan untuk mengetahui ada atau
tidak perbedaan yang signifikan persepsi
guru bersertifikasi dan guru belum berser-
tifikasi ditinjau dari motivasi kerja, loyalitas
kerja dan kinerja guru.

Analisis t-test ini taraf signifikan yang
digunakan adalah a =5% dengan n = 56
diperoleh tipe Sebesar = 1,960. Hasil t-test
mengenai perbedaan persepsi guru ber-
sertifikasi dan guru belum bersertifikasi
ditinjau dari motivasi kerja, loyalitas kerja
dan kinerja guru, dapat dilihat diuraikan
pada tabel 5 berikut:

Tabel 5 menunjukkan bahwa:

1. Motivasi kerja
Variabel motivasi kerja guru bersertifi-
kasi dan belum bersertifikasi perbeda-
annya sesuai dengan analisis data de-
ngan t-test yang ditunjukkan dengan ni-
lai thiung SEDESAr -0,403 < tapel SEDESAr
-1,960 atau thiwung Sebesar -0,425 < tiapel
sebesar -1,960 dan tingkat signifikan
sebesar 0,689 dan 0,673 lebih besar
dari nilai alpha (a) = 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
motivasi kerja guru bersertifikasi dan
guru belum bersertifikasi.

2. Loyalitas kerja
Variabel loyalitas kerja guru bersertifi-
kasi dan belum bersertifikasi perbeda-
annya sesuai dengan analisis data de-
ngan t-test yang ditunjukkan dengan ni-
lai thiung SEDESAr -2,029 < tiapel SEDESAr
-1,960 atau thiwung SEbesar -2,029 < tiapel
sebesar -1,960 dan tingkat signifikan
sebesar 0,047 dan 0,049 lebih besar
dari nilai alpha (a) = 0,05, maka Ho di-
tolak dan Ha diterima sehingga terda-
pat perbedaan yang signifikan loyalitas
kerja guru bersertifikasi dan guru be-
lum bersertifikasi.

3. Kinerja
Variabel kinerja guru bersertifikasi dan
belum bersertifikasi perbedaannya se-
suai dengan analisis data dengan t-test
yang ditunjukkan dengan nilai thitung
sebesar -26,309 < tipel Sebesar -1,960

Tabel 5
Perbedaan Persepsi Guru Bersertifikasi dan Belum Bersertifikasi Ditinjau dari Motivasi
Kerja, Loyalitas Kerja dan Kinerja Guru

No Variabel thitung trabel (2-tSallﬁé d) Keterangan
1  Guru Bersertifikasi
a. Motivasi kerja -0,403 -1,960 .689 Tidak signifikan
b. Loyalitas kerja -2.029 -1,960 .047 Signifikan
c. Kinerja -26.309 -1,960 .000 Signifikan
2  Guru belum bersertifikasi
a. Motivasi kerja -0,425 -1,960 .673 Tidak signifikan
b. Loyalitas kerja -2,029 -1,960 .049 Signifikan
c.. Kinerja -26,309 -1,960 .000 Signifikan

Sumber: Qutput SPSS lampiran uji hipotesis
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atau thiung S€bESar -27,528 <tiape sebe-
sar -1,960 dan tingkat signifikan sebe-
sar 0,000 lebih besar dari nilai alpha
(a) = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga terdapat perbedaan
persepsi yang signifikan kinerja guru
bersertifikasi dan guru belum berserti-
fikasi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini akan memperkuat per-
lunya dilakukan sertifikasi pada guru, ka-
rena dilakukannya sertifikasi akan mem-
buat guru lebih mengerti perannya secara
profesional. Sertifikasi pada guru tujuan-
nya adalah untuk memberikan pengakuan
atas kualitas guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Selain penga-
kuan pemerintah memberikan kompensa-
si yang dibilang tidak kecil atas didapat-
kannya sertifikasi oleh guru.

Sertifikasi yang didapatkan oleh guru
menggambarkan bagaimana profesionalis-
me guru yang di antaranya akan membuat
kinerja guru dalam mengajar semakin me-
ningkat secara pasti semua tahu bahwa
guru yang telah mendapatkan sertifikasi
tentunya guru yang dinilai mampu menja-
lankan kegiatan belajar mengajar dengan
baik dan tentu akan membuat kinerja guru
juga meningkat. Mungkin adanya seritifi-
kasi ini juga akan membuat guru menjadi
lebih baik dalam bekerja karena dengan
statusnya sebagai guru bersertifikasi me-
nuntut untuk bertanggung jawab menja-
lankan pekerjaannya sebaik mungkin.
Bagi guru yang belum sertifikasi dengan
adanya program sertifikasi ini tentu akan
membuatnya bekerja lebih baik dengan
begitu kinerjanya akan dilakukan seopti-
mal mungkin agar dapat juga menjadi
guru bersertifikasi.

Guru bersertifikasi akan menjadi tuju-
an setiap guru bukan hanya karena kom-
pensasi yang menjanjikan namun dengan
telah menjadi guru bersertifikasi maka
akan membuat guru merasa diakui ke-
mampuannya mengajar. Guru dengan
adanya sertifikasi akan termotivasi untuk

mengajar sebaik mungkin baik itu guru
yang sudah bersertifikasi maupun yang
belum sekalipun motivasi itu representasi-
nya berbeda-beda untuk guru yang telah
bersertifikasi termotivasi untuk lebih baik
lagi mengajar untuk menjaga reputasi
sedangkan guru yang belum bersertifikasi
akan termotivasi mengajar dengan baik
agar bisa menjadi guru bersertifikasi.

Selain itu sertifikasi yang dilakukan
juga akan membuat loyalitas guru menjadi
tinggi pada intitusinya. Loyalitas guru seba-
gai pengajar dengan adanya pengakuan
sertifikasi akan membuatnya semakin per-
caya dan berkomitmen akan tugasnya
mengajar, sedangkan untuk guru yang be-
lum bersertifikasi loyalitasnya mungkin ber-
beda karena merasa belum bersertifikasi
maka tidak perlu menjalankan tugas meng-
ajar di dasari oleh loyalitas yang tinggi.

Dari implikasi mengenai perbedaan
guru bersertifikasi dan belum bersertifikasi
dari sudut pandang motivasi guru, loyalitas
kerja dan kinerja guru. Kebijakan sekolah
yang dapat diberikan terkait dengan moti-
vasi guru baik yang bersertifikasi dan
belum bersertifikasi ada kesamaan namun
secara mendasar berbeda tujuannya hal
itu disebabkan karena sudut pandang
yang berbeda namun demikian motivasi
perlu untuk tetap ada agar guru baik yang
bersertifikasi dan belum bersertifikasi te-
tap bekerja dengan harapan dan keingin-
annya masing-masing. Loyalitas kerja
guru bersertifikasi dan belum bersertifikasi
tentu berbeda oleh karena itu perlu ada-
nya pemahaman maupun toleransi sehing-
ga tidak membuat loyalitas guru bekerja
berbeda walaupun belum bersertifikasi.
Kebijakan kinerja guru secara mendasar
berbeda karena mungkin guru bersertifika-
si lebih berkualitas menurut penilaian oleh
karena itu kepala sekolah tak perlu me-
mandang akan adanya perbedaan antara
guru bersertifikasi dan belum sehingga
pencapaian kinerja hanya akan tertumpu
pada satu tujuan yang sama.

KESIMPULAN
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Setelah dilakukan analisis data pa-
da bab sebelumnya maka dapat dirumus-
kan kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja
Ditinjau dari variabel motivasi kerja gu-
ru bersertifikasi dan belum bersertifika-
si tidak terdapat perbedaan yang signi-
fikan motivasi kerja guru bersertifikasi
dan guru belum bersertifikasi.

2. Loyalitas kerja
Ditinjau dari variabel loyalitas kerja gu-
ru bersertifikasi dan belum bersertifika-
si terdapat perbedaan yang signifikan
loyalitas kerja guru bersertifikasi dan
guru belum bersertifikasi.

3. Kinerja
Ditinjau dari variabel kinerja guru ber-
sertifikasi dan belum Dbersertifikasi
terdapat perbedaan yang signifikan
kinerja guru bersertifikasi dan guru
belum bersertifikasi.

4. Perbedaan guru bersertifikasi dan guru
belum bersertifikasi
Guru bersertifikasi cenderung lebih pa-
da motivasi kerja tinggi dan sedang,
tetapi guru belum bersertifikasi cende-
rung lebih pada motivasi kerja rendah.
Sedangkan pada loyalitas kerja guru
bersertifikasi cenderung lebih sedang
dan rendah, tetapi guru belum berserti-
fikasi cenderung lebih pada loyalitas
kerja tinggi. Dan pada kinerja guru
bersertifikasi cenderung lebih tinggi,
tetapi guru belum bersertifikasi cende-
rung lebih pada kinerja sedang dan
rendah.
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